





1.1  Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (SISDIKNAS, 2003). Menurut Dwi Siswoyo, dkk 
(2007: 19) pendidikan adalah proses dimana masyarakat, melalui lembaga-lembaga 
pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau melalui lembaga-lembaga lain), dengan 
sengaja mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengatahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan, dan generasi ke generasi.  Selain itu, Ki Hadjar Dewantara 
mengatakan bahwa Pendidikan ialah usaha kebudayaan yang bermaksud memberi 
bimbingan dalam hidup tumbuhnya jiwa raga anak agar dalam kodrat pribadinya serta 
pengaruh lingkunganannya, mereka memperoleh kemajuan lahir batin menuju ke arah 
adab kemanusiaan (Ki Suratman, 1987: 12). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan adalah 
suatu proses tranfer ilmu dan pengetahuan dimana di dalamnya terdapat pendidik dan 
peserta didik  yang bertujuan untuk  menjadikan hidup yang lebih baik. Suatu kegiatan 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar apabila tujuan akan pembelajaran tersebut 
dapat tercapai secara maksimal. Guru harus menyiapkan strategi, metode dan teknik 




pembelajaran adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk 
melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang 
terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan 
(Majid, 2013: 3-4). Menurut M. Sobri Sutikno (2009: 88), Metode pembelajaran adalah 
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses 
pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan. 
Agar proses pembelajaran berjalan lancar dan efisien, guru dapat menerapkan 
suatu metode dalam proses pembelajaran tersebut. Metode pembelajaran berguna 
untuk memudahkan guru dalam memberikan materi pembelajaran agar dapat diterima 
dengan mudah oleh siswa. Secara umum terdapat beberapa metode dalam mengajar, 
antara lain metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, 
metode kisah/cerita, metode karya wisata, metode tutorial, metode perumpamaan, 
metode pemahaman dan penalaran, metode suri tauladan, metode peringatan dan 
pemberian motivasi, metode metode praktek (Fathurrohman, dkk. 2011). Sedangkan 
teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam 
mengimplementasi suatu metode secara spesifik. Teknik pembelajaran merupakan cara 
guru menyampaikan bahan ajar yang telah disusun (dalam metode) berdasarkan 
pendekatan yang dianut. Teknik yang digunakan guru tergantung pada kemampuan 
guru atau siasat agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan berhasil 
dengan baik.  
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Mojolangu 3 Malang dalam proses 
pembelajarannya menggunakan metode-metode yang masih tradisional. Sebagian 




metode ceramah dalam penyampaian materi pembelajarannya. Pemilihan metode 
ceramah yang digunakan para guru di SDN Mojolangu 3 Malang memiliki alasan yang 
cukup klasik. Selain metodenya yang fleksibel untuk diterapkan, metode ceramah ini 
juga berguna apabila guru kekurangan sumber belajar. Selain itu, metode ceramah ini 
juga biasa digunakan guru untuk menjalin komunikasi secara lisan kepada murid 
dengan cara mengkolaborasikan metode ceramah dengan metode yang lain seperti 
metode tanya jawab. SDN Mojolangu 3 Malang ini telah menerapkan Kurikulum 2013 
dimana kurikulum tersebut mengacu pada aplikasi dalam kehidupan nyata. Sehingga 
dalam penerapannya guru dituntut untuk lebih kreatif agar nilai-nilai yang terkandung 
dalam materi pelajaran dapat tersampaikan secara maksimal kepada siswa.  Akan 
tetapi, tidak semua mata pelajaran menerapkan kurikulum 2013, terdapat Bahasa Jawa 
yang merupakan muatan lokal masih menggunakan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan) 
Menggabungkan metode yang digunakan dengan media atau sumber belajar 
yang ada diharapkan guru mampu memberikan pembelajaran yang sesuai kepada 
siswa. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak yaitu 35 siswa, penggunaan alat 
peraga juga dapat menunjang proses penyampaian materi lebih mudah diterima oleh 
siswa.  (Majid, 2013: 196) 
Penerapan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) masih belum maksimal 
karena keterbatasan guru dalam menguasai media pembelajaran yang seharusnya dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar. Kurangnya sumber belajar seperti pepak Jawa 
dan pemanfaatan media yang telah tersedia di kelas seperti LCD dan VCD player 




Metode ceramah tidak hanya digunakan guru kelas dalam menyampakan 
pelajaran umum saja, tetapi metode tersebut juga digunakan dalam menyampaikan 
pelajaran muatan lokal yaitu bahasa Jawa. Di SDN Mojolangu 3 Malang yang sebagian 
besar murid serta gurunya merupakan suku jawa mungkin cukup mudah untuk guru 
memberikan materi pelajaran menggunakan metode ceramah. Akan tetapi metode ini 
tidak selalu mudah dalam implementasinya khususnya pada materi aksara. Aksara jawa 
merupakan salah satu materi pelajaran dalam Bahasa Jawa yang cukup sulit untuk 
dipahami siswa terlebih untuk siswa kelas bawah. Tingkatan kelas di sekolah dasar 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari 
kelas satu, dua, dan tiga, sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, 
dan enam. (Supandi: 1992) 
Kelas 3 di SDN Mojolangu 3 Malang sudah diperkenalkan dengan materi 
aksara jawa. Berdasarkan silabus bahasa jawa kelas 3 semester 2 yang merupakan 
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), isi dari materi pembelajaran yang akan 
dicapai antara lain menghafal huruf aksara jawa dari ha samapai dengan nga, 
menghafal tanda baca atau sandhangan, dan membuat kalimat sederhana. Sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas rendah yang masih termasuk tahap bermain, guru 
harus menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
tersebut (Surna, dkk. 2014: 114) Dengan demikian peneliti mengambil judul “Analisis 







1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat di ambil rumusan 
masalah yang sebagai berikut: 
1.2.1  Bagaimana pelaksanaan metode ceramah yang digunakan guru dalam 
pembelajaran aksara jawa  kelas 3 di SDN Mojolangu 3 Malang? 
1.2.2  Apa kekurangan dan kelebihan metode ceramah yang digunakan guru dalam 
pembelajaran aksara jawa kelas 3 di SDN Mojolangu 3 Malang? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1.3.1  Untuk mengetahui pelaksanaan metode ceramah yang digunakan guru dalam 
pembelajaran aksara jawa kelas 3 di SDN Mojolangu 3 Malang. 
1.3.2  Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari metode ceramah yang 
digunakan guru dalam pembelajaran aksara jawa kelas 3 di SDN Mojolangu 3 
Malang. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1  Teoritis 
Secara teoritis, manfaat yang ingin dicapai atau diperoleh dari penelitian ini 
adalah sebagai bahan informasi dan pengetahuan tambahan mengenai 
kelebihan dan kelemahan metode ceramah yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar kelas 3 SD khususnya pada mata pelajaran Bahasa Jawa 




1.4.2  Praktis 
1.4.2.1  Bagi siswa  
Manfaat penelitian ini bagi siswa agar siswa mampu menerima berbagai 
macam metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar. 
1.4.2.2  Bagi guru  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam mengajar guna 
meningkatkan kualitas poses belajar mengajar dalam kelas agar lebih 
efisien. 
1.4.2.3  Bagi peneliti  
Dengan penelitian ini, peneliti mendapatkan pengetahuan serta 
wawasan mengenai metode pembelajaran yang dapat diterapkan pada 
proses belajar mengajar di masa mendatang. 
1.4.2.4  Bagi peneliti lain  
Hasil penelitian ini diharakan dapat digunakan sebagai inspirasi dan 
referensi atau bahan acuan bagi penelitian serupa di masa yang akan 
datang. 
1.5  Batasan Penelitian 
1.5.1  Peneliti hanya meneliti penggunaan metode ceramah dalam 
pmbelajaran aksara jawa. 
1.5.2  Peneliti hanya meneliti kelas 3 semester 2 di SDN Mojolangu 3 





1.6  Definisi Istilah 
1.6.1  Analisis 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, 
duduk perkara dan sebagainya). (Suharso dan Ana Retnoningsih: 2005). 
1.6.2  Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. (Sudjana: 2005) 
1.6.3  Aksara Jawa 
Menurut Hamengkubuwana X dalam Pelestarian dan Modernisasi Aksara 
Daerah (Rochkyatmo, 1996: 5) Ha-na-ca-ra-ka berisi teks kehidupan yang 
memuat berbagai makna simbolik yang bermakna kedalaman filosofis tentang 
ajaran kearifan Jawa, “Eling sangkan-paraning dumadi”. 
 
